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Abstract: This study aims to analyze the effect of using contextual-based multimedia teaching materials on
students' learning interest in Indonesian language subjects. The research employed an experimental design with
a one-group pretest-posttest model. Participants were 30 tenth-grade students. Research instruments included
learning interest questionnaires, observation sheets, and documentation. Data were collected through pretests and
posttests, then analyzed using the Paired Sample T-Test. The results revealed a significant increase in students’
learning interest after the implementation of contextual-based multimedia teaching materials. These findings
affirm that integrating multimedia with real-life contexts enhances student engagement. This study provides
valuable implications for developing effective Indonesian language learning strategies in secondary schools.

Keywords: Contextual approach, Learning interest, Multimedia, Teaching materials

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan bahan ajar multimedia berbasis
pendekatan kontekstual terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Desain penelitian
yang digunakan adalah eksperimen dengan model one group pretest-posttest. Partisipan penelitian terdiri dari 30
siswa kelas X. Instrumen penelitian berupa angket minat belajar, lembar observasi, serta dokumentasi. Data
dikumpulkan melalui pretest dan posttest kemudian dianalisis menggunakan uji Paired Sample T-Test. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan minat belajar siswa setelah penggunaan bahan ajar
multimedia berbasis kontekstual. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi multimedia dengan konteks kehidupan
nyata siswa mampu meningkatkan keterlibatan belajar. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi
pengembangan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah.

Kata kunci: Bahan ajar, Minat belajar, Multimedia, Pendekatan Kontekstual
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1. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran yang dialami peserta
didik merupakan alasan utama keberhasilan
tercapainya tujuan pendidikan \[1],[2]. Dalam hal
ini proses pembelajaran mencakup beberapa
aspek  penting, salah  satunya  strategi
pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah cara-
cara yang digunakan guru untuk menyampaikan
dan mengajarkan materi pelajaran. Strategi
pembelajaran mencakup metode dan media yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran.
Menurut Geni, Sudarma, dan Mahadewi
\[2],[4],[7], secara umum masih banyak guru
yang menggunakan metode konvensional berupa
ceramah dan tanya jawab dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan penelitian Magdalena
\[3],[5],[8] alasan metode konvensional masih
dominan diterapkan adalah karena dianggap lebih
mudah dan praktis untuk digunakan. Selain itu,
faktor keterbatasan sumber daya teknologi juga
menjadi alasan guru masih dominan menerapkan
metode ini [6],[]9]. Akan tetapi, metode ini
banyak menuai kritikan lantaran cenderung pasif
dan kurang interaktif karena siswa yang lebih
banyak mendengarkan dan pembelajaran yang
cenderung berpusat pada guru (feacher-centered)
[10],[12]. Pembelajaran dengan metode ini dapat
berdampak pada kurangnya keterlibatan siswa
dalam pembelajaran [11],[3]. Dengan siswa yang
lebih banyak mendengarkan daripada terlibat
aktif, proses pembelajaran akan menjadi
monoton, yang pada akhirnya akan berdampak
terhadap rendahnya minat belajar siswa,
sekaligus mempengaruhi hasil belajar siswa itu
sendiri[14],[17].

Akselerasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) telah berkembang dalam berbagai
bidang dan mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk dalam bidang
Pendidikan [15],[18]. Perkembangan IPTEK
yang begitu pesat pada abad 21 ini membawa
inovasi dan peluang baru dalam dunia
pendidikan, sekaligus menuntut guru untuk
mampu berinovasi dalam proses pembelajaran
dengan meninggalkan metode lama dan beralih
ke metode baru yang lebih modern, dinamis,
inovatif, dan interaktif, melalui pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran untuk
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik
dan memotivasi siswa [16],[19],[20].

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah
dilakukan di SMP Negeri 3 Batukliang, guru
masih menggunakan metode konvensional
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sebagai metode dominan dalam proses
pembelajaran. Dominasi penggunaan
pembelajaran konvensional yang kurang relevan
dengan perkembangan IPTEK yang begitu pesat
jika dibiarkan berlarut-larut, dikhawatirkan akan
berdampak terhadap rendahnya minat belajar dan
hasil belajar siswa, yang pada gilirannya juga
dapat berdampak pada inovasi dan kreativitas
siswa [1],[3],[21],[22]. Maka untuk mengatasi
potensi permasalahan tersebut diperlukan sebuah
solusi berupa inovasi dalam proses pembelajaran,
yang dalam hal ini adalah penggunaan
multimedia dalam proses pembelajaran.

Secara umum, multimedia dapat diartikan
sebagai gabungan dari beberapa media seperti
teks, gambar, audio, dan video yang digunakan
untuk  menyampaikan  informasi.  Dalam
pembelajaran, multimedia dapat menjadi sarana
yang efektif dalam penyampaian pesan
pembelajaran [4][22],[23]. Integrasi multimedia
dalam pembelajaran akan mempermudah dan
memperjelas penyampaian materi pembelajaran
melalui dukungan penguatan materi berupa
konten digital seperti teks, gambar, audio,
maupun video [24],[25]. Hal tersebut tentu akan
sangat bermanfaat terutama untuk materi-materi
kompleks dalam pelajaran Bahasa Indonesia.
Selain itu, multimedia dapat mengakomodasi
berbagai gaya belajar siswa melalui variasi fitur
yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan siswa,
yang tentunya akan memberikan pengalaman
belajar yang lebih personal dan efektif [26],[27].
Misalnya siswa dengan gaya belajar visual akan
terbantu melalui tampilan gambar maupun video,
siswa dengan gaya belajar auditif dapat
memahami materi melalui audio, dan siswa
dengan gaya belajar kinestetik dapat belajar
melalui aktivitas interaktif seperti simulasi
[28],[29]. Dengan fleksibilitas ini, multimedia
dapat mengatasi kejenuhan dan meningkatkan
minat belajar siswa, serta memastikan setiap
siswa memiliki kesempatan untuk memahami
materi sesuai cara yang paling nyaman menurut
mereka [31],[32].

Selanjutnya, penggunaan multimedia dalam
pembelajaran tidak akan mendapatkan hasil yang
maksimal tanpa dibantu dengan pendekatan
pembelajaran [30],[32]. Hal ini dikarenakan
multimedia hanya berfungsi sebagai alat bantu
dalam memfasilitasi penyampaian materi,
sedangkan pendekatan pembelajaran merupakan
strategi yang dirancang dan digunakan guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan
lebih efektif [31],[33]. Dalam hal ini, pendekatan
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yang direkomendasikan adalah pendekatan
kontekstual atau Contextual Teaching and
Learning (CTL) [34],[36].

Menurut Soimin dalam Utaminingsih &
Shufa [35], pendekatan kontekstual merupakan
pendekatan yang berbasis pada situasi dan
kondisi yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Dalam penerapannya, pembelajaran
kontekstual berusaha mengajak siswa ke dalam
kehidupan sehari-hari ~ mereka  dengan
mengaitkan materi yang diajarkan dan kondisi
kehidupan nyata [35],[37]. Hal tersebut tentu
akan membuat siswa lebih mudah dalam
memahami  dan  mengaplikasikannya  di
kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain,
pendekatan kontekstual dapat membantu siswa
dalam menghubungkan teori yang didapatkan di
sekolah dan praktiknya dalam kehidupan mereka
[6] [38],[39].

Bahan ajar multimedia berbasis pendekatan
kontekstual merupakan bentuk inovasi dalam
pembelajaran dengan mengintegrasikan
teknologi multimedia dengan prinsip-prinsip
pembelajaran kontekstual. Ginting, Sudarma, dan
Sukmana [7] menjelaskan bahwa bahan ajar
multimedia berbasis kontekstual merupakan
bentuk pengembangan bahan ajar multimedia
yang dikombinasikan dengan pendekatan
kontekstual. Penggunaan multimedia dengan
pendekatan kontekstual pada proses
pembelajaran dapat mengarahkan siswa untuk
memahami materi dengan menghubungkannya
pada kehidupan sehari-hari yang didukung
dengan visual maupun audio.

Penelitian pengembangan ini didukung oleh
penelitian sebelumnya, yaitu penelitian Rebianti
Agusman [8] yang menunjukkan bahwa video
berbasis pendekatan kontekstual berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Penelitian lain oleh Rudi Hartanto [9] juga
menunjukkan  bahwa  penggunaan media
pembelajaran  video  berpengaruh  dalam
meningkatkan minat belajar siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Binamu.

Mengacu pada uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan  untuk  menganalisis  pengaruh
penggunaan bahan ajar multimedia berbasis
pendekatan kontekstual terhadap minat belajar
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Dengan bahan ajar yang menarik dan relevan,
diharapkan siswa lebih tertarik dalam mengikuti
proses pembelajaran. Sehingga penelitian ini
mengkaji sejauh mana bahan ajar kontekstual
berbasis multimedia dapat mempengaruhi minat
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belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
desain eksperimen. metode penelitian
eksperimen merupakan salah satu dari macam-
macam metode penelitian kuantitatif yang
digunakan untuk menguji efektif atau tidaknya
variabel eksperimen [11]. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Batuliang, yang
dimuali pada tanggal 6 Februari 2025 sampai
tanggal 20 Februari 2025 pada periode semester
genap tahun ajaran 2024/2025. Pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik angket dan observasi.
Teknik angket dilakukan dengan memberikan
lembar angket skala liket 1 samapi 5 dengan
alternatif jawaban 1=sangat tidak setuju, 2=tidak
setuju, 3=netral, 4=setuju dan S5=sangat tidak
setuyju. Teknik angket digunakan untuk
mendapatkan data miant belajar siswa, sedangkan
observasi digunakan untuk mendukung temuan
dari angket dengan melihat bagaimana prilaku
siswa pada setiap sesi pembelajaran. Proses
pengumpulan data dengan angket dilakukan
dalam dua tahap, yaitu angket sebelum perlakuan
dan angket sesudah perlakuan. Sedangka
observasi akan dilakukan di setiap sesi
pembelajaran dengan format yang sudah
ditetapkan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Batukliang. Sedangkan sampel penelitian adalah
siswa kelas VIII A SMP Negeri 3 Batukliang.
Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik
Cluster Sampling, yaitu siswa dibagi kedalam
kelompok asli mereka dan dipilih satu kelompok
secara acak. Teknik analisis data dalam penelitian
ini dilakukan dengan dua tahapan, yaitu:

a. Analisis data angket skala likert
Data angket skala likert dalam
penelitian ini akan diperlakukan sebagai data
kuantitatif dengan teknik analisis sebagai
berikut.

1) Pengumpulan data. Angket skala likert
yang telah dijawab oleh responden
pertama-tama akan dikumpulkan.
Pengumpulan data dimaksudkan untuk
memastikan semua data angket terkumpul
dengan  lengkap  sehingga  dapat
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memudahkan untuk proses
pengelompokan dan pengolahan data.

2) Pengolahan data.  Setelah  proses
pengumpulan data, hasil jawaban angket
dari setiap siswa (responden) kemudian
akan dihitung dengan: 1) pememeriksaan
dan pemberian kode data angket, 2)
tabulasi data.

3) Analisis statistik. Analisis statistik dalam
penelitian  ini  meliputi  beberapa
pengujian, yaitu 1) uji prasyarat (uji
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas
dan uji homogenitas), 2) uji hipotesis,
dengan teknik analisis statistik parametrik
uji Paired Sampel T-Test dengan
menggunakan perangkat SPSS 16.0 For
Windows.

4) Penyajian data. Penyajian data dilakukan
dengan menggunakan tabel tabulasi data.

Analisis data hasil observasi

Observasi digunakan untuk mendukung
temuan data dalam angket. Observasi
dilakukan dengan lembar observasi, dengan
mencatat perilaku siswa selama pembelajaran
dengan menggunakan bahan ajar multimedia
berbasis pendekatan kontekstual. Data hasil
observasi akan diolah dan dianalisis secara
deskriptif untuk melihat pola perilaku siswa,
seperti tingkat keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, pemerhatian terhadap materi
dan bentuk partisipasi aktif siswa selama
pembelajaran. Data hasil observasi akan
diperlakukan sebagai data kualitatif untuk
memperkuat temuan dari angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

A. Uji Validitas Data

Uji validitas dilakukan dengan program
SPSS 16.0 dengan teknik korelasi Pearson
Product Moment terhadap 23 responden
dengan menggunakan angket skala likert 1-
5 dengan jumlah 12 butir pernyataan. Butir
instrumen akan dinyatakan valid apabila
nilai r-hitung > r-tabel (uji 2 sisi nilai sig. <
0.05) (Riinawati 2021:127). Berdasarkan
jumlah responden yaitu 23 responden dan
nilai signifikansi yang digunakan yaitu 5%
maka nilai r-tabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 0.413 (Kamilah, 2015).
Hasil uji coba menunjukkan bahwa dari 12
butir angket semuanya dinyatakan wvalid.
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Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Pernyataan R-Hitung | Keterangan
P1 0.83 Valid
P2 0.504 Valid
P3 0.662 Valid
P4 0.615 Valid
P5 0.815 Valid
P6 0.557 Valid
P7 0.595 Valid
P8 0.733 Valid
P9 0.741 Valid

P10 0.74 Valid
P11 0.466 Valid
P12 0.828 Valid
Jumlah 1 Valid

B. Uji Reliabilitas Data

Uji reliabilitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan program
SPSS 16.0. Uji reliabilitas dilakukan dengan
teknik ~ Cronbach’s  Alpha  dengan
pengambilan  keputusan apabila nilai
Cronbach’s Alpha > 0,70 (Halin, 2018:175).
Hasil uji coba menunjukkan bahwa
instrumen penelitian dinyatakan reliabel
dengan nilai Cronbach’s Alpha 0.88.

. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data merupakan uji
statistik yang digunakan untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas data dilakukan sebagai syarat
uji statistik parametrik. Uji normalitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 16.0. Data
dikatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi lebih besar dari nilai taraf
signifikasi 0.05 pada uji normalitas Shapiro
Wilk. Berdasarkan nilai signifikansi Shapiro
Wilk menunjukkan nilai sebesar 0.915 pada
pretest dan 0.426 pada posttest yang berarti
data sudah berdistribusi normal, karena nilai
signifikasi > 0.05.

. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas atau uji kesamaan dua
varians merupakan uji statistik yang
digunakan untuk melihat apakah data
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homogen atau tidak dengan cara
membandingkan kedua varian data. Uji
homogenitas dilakukan terhadap data prefest
dan posttest angket minat belajar siswa,
untuk mengetahui apakah data tersebut
homogen atau tidak. Uji homogenitas data
akan dilakukan dengan program SPSS 16.0
dengan analisis Test of Homogenity fo
Varians. Data akan dianggap homogen
apabila probabilitas (Sig) > 0.05.

Berdasarkan wuji tersebut tersebut
diketahui bahwa nilai probabilitas (Sig) pada
Based on Mean adalah 0.861 yang artinya
lebih besar dari 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tersebut memiliki
varians yang sama atau homogen.

. Uji Homogenitas
Pengujian hipotesis merupakan
prosedur pengambilan keputusan yang
didasarkan pada analisis data. Uji ini
dilakukan untuk menerima atau menolak
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis
adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh bahan ajar multimedia berbasis
pendekatan kontekstual terhadap minat
belajar siswa, dengan kriteria pengambilan
keputusan sebagai berikut.
a. Jika nilai probabilitas (Sig. 2-tailed) >
0.05, maka HO diterima dan Ha ditolak.

Artinya  tidak  terdapat  pengaruh
penggunaan bahan ajar multimedia
berbasis pendekatan kontekstual

terhadap minat belajar siswa.

b. Jika nilai probabilitas (Sig. 2-tailed) <
0.05, maka HO ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat pengaruh penggunaan
bahan ajar multimedia  berbasis
pendekatan kontekstual terhadap minat
belajar siswa.

Berdasarkan hasil analisis uji Paired
Sampel T Test pada tabel 4.5, dapat dilihat
bahwa nilai probabilitas (Sig.2-Tailed)
adalah 0.010, yaitu lebih kecil dari 0.05
maka HO ditolak dan Ha diterima, yang
artinya terdapat pengaruh bahan ajar
multimedia berbasis pendekatan kontekstual
terhadap minat belajar siswa pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Batukliang.

. Data Hasil Observasi

Selain angket, data dalam penelitian ini
diperoleh melalui observasi. Data hasil
observasi  diperlakukan sebagai data
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3.2

kualitatif untuk mendukung temuan dari
data angket. Observasi dilakukan dengan
melihat dan mencatat aktivitas belajar siswa
di kelas selama perlakuan berlangsung.
Lembar observasi berisi berbagai aspek-
aspek yang harus diamati, seperti keaktifan
siswa, interaksi antara siswa dan guru, serta
penggunaan bahan ajar multimedia oleh
siswa dengan menggunakan lembar
observasi. Instrumen lembar observasi
digunakan secara sistematis dengan format
yang telah disiapkan, untuk memastikan

konsistensi dalam pengumpulan data.
Observasi  dilakukan di setiap  sesi
pembelajaran.

Berdasarkan data hasil observasi, tidak
ditemukan adanya penurunan minat belajar
siswa, malah menunjukkan kestabilan dan
kecenderungan peningkatan pada beberapa
indikator. Hal tersebut ditunjukkan siswa
melalui  perhatian,  keterlibatan  dan
antusiasme  siswa saat pembelajaran
berlangsung. Adapun data hasil observasi
dapat dilihat pada lampiran.

Pembahasan

Setelah dilakukan pengujian terhadap
data yang telah dikumpulkan, deperoleh
hasil bahwa terdapat pengaruh penggunaan
bahan ajar multimedia berbasis pendekatan
kontekstual terhadap minat belajar siswa.
Penggunaan bahan ajar multimedia berbasis
pendekatan  kontekstual =~ memberikan
pengaruh positif terhadap tingkat minat
belajar siswa, yang dimana terjadi
peningkatan minat belajar siswa setelah
diberikan perlakuan bahan ajar multimedia
berbasis pendekatan kontekstual.
Berdasarkan hasil pengolahan data uji
hipotesis, diketahui bahwa nilai probabilitas
(Sig. 2-Tailed) adalah 0.10 atau lebih kecil
dari 0.05, sehingga pengambilan keputusan
uji hipotesis adalah HO ditolak dan Ha
diterima, yang artinya bahan ajar multimedia
berbasis pendekatan kontekstual
berpengaruh terhadap minat belajar siswa.
Selain itu, data dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil observasi. Observasi
dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi, yang digunakan secara sistematis
dengan format yang telah disiapkan, untuk
memastikan konsistensi dalam penelitian.
Selain itu lembar observasi, menggunakan
format skala likert 1-5 dengan alternatif
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skor, 1 (tidak terlihat), 2 (jarang terlihat), 3
(kadang-kadang terlihat), 4 (sering terlihat)
dan 5 (selalu terlihat). Lembar observasi
berisi indikator-indikator minat belajar
siswa, dengan jumlah indokator sebanyak 12
indikator. Adapun hasil yang diperoleh dari
data hasil observasi menunjukkan adanya
konsistensi dan kecenderungan peningkatan
pada beberapa indikator.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
dan hasil analisis data observasi, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan bahan ajar multimedia berbasis
pendekatan kontekstual terhadap minat
belajar siswa, yang dimana pengaruh
tersebut berkorelasi positif yaitu adanya
peningkatan minat belajar siswa setelah
diberi perlakukan bahan ajar multimedia
berbasis pendekatan kontekstual terhadap
minat belajar siswa dalam pelajaran bahasa
Indonesia. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh [40],[41]
yang mengemukakan bahwa penggunaan
media pembelajaran video berpengaruh
dalam meningkatkan minat belajar siswa
kelas VIII di SMP Negeri 1 Binamu.

Penelitian yang dilakukan dapat
membuktikan bahwa penggunaan bahan ajar
multimedia berbasis pendekatan kontekstual
berpengaruh terhadap minat belajar siswa.
Hasil  tersebut tidak terlepas  dari
pelaksanaan penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini. Adapaun pelaksanaan
penelitian tersebut adalah sebagai berikut.
A. Pengantar Pembelajaran

Pengantar pembelajaran merupakan
bagian penting dalam pembelajaran.
Pengantar pembalajaran merujuk pada
bagian awal pembelajaran yang berfungsi
untuk memperkenalkan topik pembelajaran
secara umum, menarik minat siswa, dan
memberikann gambaran tentang apa yang
akan dipelajari. Pada bagian ini peneliti
memberikan gambaran awal tentang materi
yang akan dipelajari yaitu “menciptakan
puisi”. Selain itu peneliti juga memberikan
motivasi pembelajaran  berupa tujuan
pembelajaran dan bagaimana
mengaplikasikan pembelajaran ini dalam
kehidupan sehari-hari.

B. Penyampaian materi pembelajaran

Proses penyampaian materi
pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan bahan ajar multimedia
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berbasis pendekatan kontekstual, dengan
siswa terlibat aktif di dalamnya. Dalam
proses ini siswa memperhatikan bahan ajar
yang digunakan selama proses
pembalajaran, serta memberikan respon
melalui ekspresinya terhadap bahan ajar dan
penjelasan yang diberikan.

Bahan ajar multimedia yang digunakan
dalam penelitian ini berupa PPT (Power
Point), video  pembelajaran, audio
pembacaan puisi dan website pembelajaran.
Elemen ini digunakan pada sub bab
“Menemukan Pesan dalam Puisi”. Pada
bagian ini peneliti menggunakan chat
WhatsApp sebagai elemen kontekstual.
Pada bagian ini peneliti menjelaskan bahwa
pesan yang terkandung dalam puisi kadang
seperti pesan chat dalam kehidupan sehari-
hari, pesan tersebut kadang memiliki makna
lain, tidak seperti apa yang ditulis, sama
seperti  puisi. Pemilihan elemen ini
didasarkan pada bagaimana dekatnya media
sosial (WhatsApp) dengan kehidupan
sehari-hari siswa [21],[24]. Hasilnya siswa
terlihat antusias saat peneliti menjelaskan
materi pada bagian ini, yang ditunjukkan
dengan ekspresinya.

Selain itu, pengaplikasian pendekatan
kontekstual juga dilakukan peneliti dengan
memperkenalkan salah seorang sastrawan
lokal bernama Irma Argyanti dengan
pusinya yang berjudul “Mandalika” pada
bahan ajar berbasis website.

" mg *™

Gambar 1. men Kontekstual Bahan Ajar

Pengaplikasian lain juga dilakukan
peneliti dengan menampilkan sebuah film
pendek berjudul “Jendela Dunia”. Film
tersebut menceritakan tentang anak sekolah
yang rajin membaca. Film tersebut dapat
diakses pada link berikut.
https://youtu.be/60IXvstg780?si=dICu9bG

ZUqZ2KzHk



https://youtu.be/6olXvstq78o?si=dlCu9bGZUqZ2KzHk
https://youtu.be/6olXvstq78o?si=dlCu9bGZUqZ2KzHk
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Selain itu pendekatan kontekstual juga
digunakan saat memberikan tugas kepada
peserta didik. Dimana peserta didik diminta
untuk membuat sebait puisi tentang apa yang
mereka rasakan hari ini.

4. KESIMPULAN

Bahan ajar adalah materi yang dirancang
untuk membantu proses pembelajaran, berfungsi
sebagai pedoman bagi guru dan siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar
multimedia berbasis pendekatan kontekstual
berpengaruh positif terhadap minat belajar siswa.
Hasil uji t memperoleh nilai Sig. 0,010 < 0,05,
sehingga HO ditolak dan Ha diterima, artinya
terdapat pengaruh signifikan. Temuan ini
diperkuat  observasi yang  menunjukkan
peningkatan minat belajar siswa setelah diberi
perlakuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar multimedia berbasis
pendekatan kontekstual berpengaruh terhadap
minat belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Batukliang tahun ajaran
2024/2025.
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